
 
123 FOKUS ABDIMAS  |  Vol 1, No 2: April 2023 

 

 

 

 

PELATIHAN MANAJEMEN KEUANGAN KELUARGA: 

 SEKOLAH PRA NIKAH BRIGHT SCHOLARSHIP - YBM BRILiAN 
 

Grace Tianna Solovida 

STIE Bank BPD Jateng 

tianna3186@gmail.com  

 

ABSTRACT 

The importance of family financial management in the sustainability of a family's life is 

essential. Couples planning to get married in the future need to understand the importance of 

family financial management from the beginning to plan their finances well and prevent future 

financial problems. Lack of understanding of financial management can also cause difficulties in 

managing their finances. Therefore, it is important for couples to understand family financial 

planning and prepare themselves financially before marriage to manage their finances well and 

prevent serious financial problems in the future. The purpose of pre-marital counseling with 

family financial planning material is to provide knowledge and skills in managing family finances 

to couples who will get married. This activity aims to equip them with the necessary knowledge 

to manage family finances effectively and efficiently. Specific objectives of this pre-marital 

counseling include giving an understanding of the importance of family financial planning, 

explaining basic concepts and principles of family financial planning, providing real-life 

examples and simulations to apply financial planning principles in daily life, and increasing 

financial literacy and responsibility. The pre-marital counseling was held by Bright Scholarship 

Yayasan Baitul Maal BRILiAN Regional Office Semarang.  
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1. PENDAHULUAN 

Keuangan menjadi salah satu faktor penting dalam keberlangsungan hidup suatu 

keluarga. Pasangan yang akan menikah di masa depan perlu memahami pentingnya 

manajemen keuangan keluarga sejak awal agar dapat merencanakan keuangan keluarga 

dengan baik dan mencegah terjadinya masalah keuangan di masa depan. 

Selain itu, dengan memahami manajemen keuangan keluarga, pasangan yang akan 

menikah juga dapat meningkatkan kualitas hidup keluarga dengan mengelola keuangan 

keluarga dengan baik dan benar. Pasangan yang terbiasa mempraktikkan manajemen 

keuangan keluarga yang baik juga dapat menghindari terjadinya konflik yang disebabkan 

oleh masalah keuangan. 

Fenomena yang terjadi di Indonesia mengenai masalah keuangan yang terjadi pada 

pasangan yang baru menikah adalah masalah utang. Pasangan yang baru menikah 

seringkali mengalami masalah utang, terutama jika mereka memutuskan untuk menggunakan 

pinjaman untuk membiayai pernikahan mereka. Masalah utang ini dapat menjadi beban dan 

mengganggu hubungan mereka jika tidak diatasi dengan baik. 

Kurangnya pemahaman mengenai manajemen keuangan. Banyak pasangan yang belum 

memahami dengan baik bagaimana cara mengelola keuangan mereka, termasuk membuat 

anggaran, menabung, dan berinvestasi. Hal ini dapat menyebabkan mereka mengalami 

kesulitan dalam mengatur keuangan mereka dan memengaruhi hubungan mereka. 
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Konflik keuangan. Pasangan yang baru menikah seringkali memiliki pandangan yang 

berbeda mengenai bagaimana cara mengatur keuangan mereka. Hal ini dapat menyebabkan 

konflik keuangan yang serius jika tidak diatasi dengan baik. Kemudian, kurangnya persiapan 

keuangan sebelum menikah. Banyak pasangan yang tidak mempersiapkan diri secara finansial 

sebelum menikah, seperti tidak memiliki tabungan yang cukup atau tidak memiliki rencana 

keuangan yang jelas. Hal ini dapat menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam mengatasi 

biaya pernikahan dan masalah keuangan di masa depan, serta belanja impulsif. Pasangan yang 

baru menikah seringkali tergoda untuk membeli barang-barang yang tidak perlu atau melampaui 

anggaran mereka. Hal ini dapat menyebabkan mereka mengalami kesulitan keuangan di masa 

depan jika tidak diatasi dengan baik. 

Dalam konteks ini, penting bagi pasangan yang baru menikah untuk memahami perncanaan 

keuangan keluarga dan mempersiapkan diri secara finansial sebelum menikah agar dapat 

mengelola keuangan mereka dengan baik dan mencegah terjadinya masalah keuangan yang serius 

di masa depan. 

Dalam kegiatan sekolah pra nikah, pasangan calon pengantin dapat belajar bersama 

mengenai manajemen keuangan keluarga, termasuk cara membuat anggaran, menabung, 

berinvestasi, dan menghindari hutang. Dengan demikian, pasangan calon pengantin dapat 

mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan keuangan yang mungkin terjadi di masa depan. 

Oleh karena itu, manajemen keuangan keluarga adalah salah satu hal yang penting untuk 

dipelajari dalam kegiatan sekolah pra nikah, sehingga pasangan calon pengantin dapat 

mempersiapkan diri dengan baik untuk menghadapi masa depan yang lebih baik secara finansial.  

 
2. TUJUAN KEGIATAN 

Tujuan kegiatan sekolah pra nikah dengan materi perencanaan keuangan keluarga 

adalah untuk memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola 

keuangan keluarga kepada pasangan yang akan menikah. Dengan mengikuti kegiatan ini, 

diharapkan pasangan dapat lebih siap dalam menghadapi kehidupan pernikahan dan 

keluarga yang baru, termasuk dalam mengelola keuangan keluarga secara sehat dan bijak. 

Adapun beberapa tujuan khusus dari kegiatan sekolah pra nikah dengan materi 

perencanaan keuangan keluarga antara lain: 

1. Memberikan pemahaman mengenai pentingnya perencanaan keuangan keluarga 

sebagai dasar dalam mengelola keuangan keluarga secara efektif dan efisien. 

2. Menjelaskan konsep dan prinsip-prinsip dasar dalam perencanaan keuangan 

keluarga, seperti membuat anggaran, mengatur utang, menabung, dan 

berinvestasi. 

3. Memberikan contoh-contoh kasus nyata dan simulasi dalam mengelola keuangan 

keluarga, sehingga pasangan dapat memahami dan mengaplikasikan prinsip-

prinsip perencanaan keuangan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab pasangan dalam mengelola 

keuangan keluarga secara sehat dan bijak, sehingga dapat menghindari masalah 

keuangan yang seringkali menjadi penyebab pertengkaran dan ketidakharmonisan 

dalam rumah tangga. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sekolah pra nikah dengan tema manajemen keuangan keluarga berjalan 

dengan baik dan lancar. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 

2022. Sekolah (pelatihan) dilakukan dengan luring, metode yang digunakan adalah 

ceramah dan diskusi 2 (dua) arah sehingga ada alokasi waktu untuk aktivitas tanya jawab. 

Kegiatan ini diselenggarakan oleh Yayasan Baituul Maal BRILiAN Regional Office 

Semarang, dan materi yang diberikan pada sekolah pra nikah terdiri dari beberapa tema, 
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disesuaikan dengan kebutuhan para awardee (mahasiswa penerima beasiswa dari 

program Bright Scholarship) yang saat ini mereka ada pada usia pra nikah serta 

membutuhkan tambahan ilmu dan ketrampilan untuk mempersiapkan jenjang pernikahan 

setelah menyelesaikan studi mereka. 
Hasil dan pembahasan dari pelatihan manajemen keuangan keluarga dapat membantu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta para terkait dengan pengelolaan keuangan 

keluarga yang baik dan benar. Dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ini, peserta 

dapat membuat keputusan keuangan yang lebih tepat dan bijak saat mereka akan dan sudah 

berkeluarga. 

Pelatihan manajemen keuangan keluarga juga dapat membantu meningkatkan kesadaran 

peserta terkait pentingnya mengelola keuangan keluarga dengan baik dan benar. Selain itu, 

pelatihan ini juga dapat membantu mengubah perilaku peserta terkait dengan pengelolaan 

keuangan keluarga, seperti kebiasaan menabung dan berinvestasi. 

Jaringan atau komunitas dapat terbentuk diantara para awardee yang mengikuti sekolah pra 

nikah sehingga mereka dapat saling mendukung dalam mengelola keuangan keluarga. Dengan 

terbentuknya jaringan atau komunitas ini, peserta dapat saling berbagi informasi dan pengalaman 

terkait dengan pengelolaan keuangan keluarga. 

Pelatihan manajemen keuangan keluarga juga diharapkan nantinya saat mereka sudah 

berkeluarga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga mereka 

secara keseluruhan. Dengan mengelola keuangan keluarga dengan baik, peserta dapat di 

masa depan mampu menghindari hutang yang menumpuk, membuat rencana investasi 

yang bijak, dan meningkatkan ketersediaan dana untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

keluarga mereka. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian materi pelatihan 

 

 
Gambar 2. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab 

 

4. PENUTUP 

Dari sekolah pra nikah dengan tema manajemen keuangan keluarga, dapat 
disimpulkan bahwa sekolah pra nikah tersebut memberikan manfaat yang signifikan bagi  

mahasiswa usia pra nikah. Sekolah singkat ini dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan  usia pra nikah dalam mengelola keuangan keluarga dengan baik dan benar. Selain 

itu, pelatihan ini juga dapat membantu meningkatkan kesadaran dan perilaku mahasiswa usia pra 
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nikah terkait dengan pengelolaan keuangan keluarga, seperti kebiasaan menabung dan 

berinvestasi. 

Dengan terbentuknya jaringan atau komunitas yang saling mendukung dalam mengelola 

keuangan keluarga, mahasiswa usia pra nikah juga dapat saling berbagi informasi dan pengalaman 

terkait dengan pengelolaan keuangan keluarga. Dalam jangka panjang, pelatihan manajemen 

keuangan keluarga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga secara 

keseluruhan. 

Oleh karena itu, pelatihan manajemen keuangan keluarga dapat dijadikan sebagai salah satu 

upaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan ekonomi keluarga mereka 

nantinya. Pelatihan ini juga dapat menjadi modal yang penting bagi  usia pra nikah untuk 

menghadapi tantangan ekonomi yang ada di masa depan. 

  

Saran 

Dalam pembahasan sekolah pra nikah, penting untuk mengevaluasi efektivitas dan 

efisiensi dari sekolah (pelatihan) tersebut. Evaluasi ini dapat dilakukan dengan melakukan 

survei atau wawancara terhadap peserta sebelum dan setelah sekolah pra nikah. Dengan 

melakukan evaluasi ini, dapat diukur sejauh mana sekolah tersebut berhasil mencapai 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Evaluasi juga dapat membantu dalam perbaikan 

dan penyempurnaan sekolah pra nikah di masa yang akan datang. 
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